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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Asuhan kebidanan secara komprehensif yang diberikan pada Ny. R yaitu 

asuhan selama hamil trimester ke III, bersalin, nifas dan bayi baru lahir, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bidan melaksanakan pengkajian data subjektif dan objektif, 

menginterpretasikan data,  menganalisa dan menentukan diagnosa potensial, 

menetapkan kebutuhan tindakan segera, menyusun rencana asuhan, 

menerapkan tindakan asuhan kebidanan, mengevaluasi hasil asuhan, serta 

menerapkan asuhan komplementer dan pendokumentasian asuhan 

kebidanan secara komprehensif pada ibu hamil Ny. R di RSPAD Gatot 

Soebroto Jakarta Pusat Tahun 2024 dengan hasil data pemeriksaan K1, 2, 3 

dan 4 pada trimester III normal dan tidak ada komplikasi. 

2. Bidan melaksanakan pengkajian data subjektif dan objektif, 

menginterpretasikan data,  menganalisa dan menentukan diagnosa potensial, 

menetapkan kebutuhan tindakan segera, menyusun rencana asuhan, 

menerapkan tindakan asuhan kebidanan, mengevaluasi hasil asuhan, serta 

menerapkan asuhan komplementer dan pendokumentasian asuhan 

kebidanan secara komprehensif pada ibu bersalin Ny. R di RSPAD Gatot 

Soebroto Jakarta Pusat Tahun 2024 dengan hasil data pemeriksaan kala 1, 2, 

3 dan 4 normal serta tidak ada penyulit. 

3. Bidan melaksanakan pengkajian data subjektif dan objektif, 

menginterpretasikan data,  menganalisa dan menentukan diagnosa potensial, 

menetapkan kebutuhan tindakan segera, menyusun rencana asuhan, 

menerapkan tindakan asuhan kebidanan, mengevaluasi hasil asuhan, serta 

menerapkan asuhan komplementer dan pendokumentasian asuhan 

kebidanan secara komprehensif pada ibu nifas Ny. R di RSPAD Gatot 
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Soebroto Jakarta Pusat Tahun 2024 dengan hasil data pemeriksaan KF1 dan 

4 normal, tetapi pada KF2 ibu mengalami bendungan ASI lalu diberikan 

KIE breastcare  dan kompres hangat, serta pada KF3 ibu mengeluh 

khawatir ASInya tidak cukup memenuhi kebutuhan bayinya, sehingga 

memberikan susu formula juga lalu diberikan dukungan psikis dan KIE 

pemberian ASI dan susu formula dengan benar. 

4. Bidan melaksanakan pengkajian data subjektif dan objektif, 

menginterpretasikan data,  menganalisa dan menentukan diagnosa potensial, 

menetapkan kebutuhan tindakan segera, menyusun rencana asuhan, 

menerapkan tindakan asuhan kebidanan, mengevaluasi hasil asuhan, serta 

menerapkan asuhan komplementer dan pendokumentasian asuhan 

kebidanan secara komprehensif pada BBL Ny. R di RSPAD Gatot 

Soebroto Jakarta Pusat Tahun 2024 dengan hasil data pemeriksaan KN 1, 2 

dan 3 normal dan tidak ada tanda-tanda bahaya bayi baru lahir. 

 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Institusi Pendidikan  
Diharapkan laporan COC ini menjadi masukan dalam peningkatan kualitas 

pendidikan dan pelatihan dengan mengintegrasikan pembelajaran teori dan 

praktik. COC dalam kebidanan mengedepankan pendekatan yang terintegrasi 

antara teori dan praktik. Mahasiswa dapat mengikuti perkembangan kesehatan ibu 

secara langsung dari kehamilan, persalinan, hingga masa nifas, yang memberikan 

pengalaman nyata tentang keseluruhan proses kebidanan. Ini membantu dalam 

memahami konteks yang lebih luas dan mempersiapkan untuk menghadapi 

beragam situasi klinis. 

5.2.2. Bagi Tempat Praktik 

Dapat mempertahankan kualitas asuhan kebidanan berupa asuhan yang 

terintegrasi dan berkesinambungan. COC dalam kebidanan memastikan ibu hamil 

menerima asuhan yang berkelanjutan, mulai dari pemeriksaan antenatal, 

pendampingan saat persalinan, hingga pemantauan pasca-persalinan. Ini 
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meningkatkan kualitas layanan dengan mengurangi risiko kesalahan atau 

kelalaian yang mungkin terjadi ketika asuhan tidak terintegrasi. 

5.2.3. Bagi Klien  

Klien dan keluarga memiliki kesadaran dan berperan aktif untuk selalu 

melakukan dan mendapatkan perawatan yang terpadu dan berkesinambungan 

dengan pendampingan selama kehamilan hingga nifas. COC memastikan bahwa 

klien menerima perawatan yang berkesinambungan dari tenaga medis yang sama, 

baik itu bidan atau dokter, yang terlibat sepanjang perjalanan kehamilan, 

persalinan, dan masa nifas. Hal ini meningkatkan keterikatan emosional antara 

klien dan tenaga medis, yang dapat mengurangi kecemasan dan memberikan rasa 

aman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


